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700 Ribu Anak Alami Depresi

Kesehatan Mental Bukan Isu Pinggiran

ANGGOTA Komisi X DPR Edy
Wuryanto menilai temuan Peme-
rintah terkait tingginya indikasi
pangguan kesehatan jiwa pada
anak perlu jadi perhatian serius,
Pasalnya, hasil sknning program
Cek Kesehatan Gratis (CKG)
menunjukkan hampir 10 persen
dari tujuh juta anak mengalimi
uejala kecemasan serta depresi.

Angka itu, menurut Edy, me-
nunjukkan bahwa persoalan ke-
sehatan mental pada anak bukan
lag1 isu pinggiran. Negara harus
memperkuat sistem penangan-
an sejak dint melalu layanan
kesehatan primer. Agar kondisi
anak tidak memburuk hingga
menimbulkan disabilitas yang
Jauh lebih merugtkan bag: masa
depan generast muda,

Penanganan keschatan jiwa
anik harus didorong pada pende-
katan promotif, preventif, dan
detekst dini terhadap gejala ing-
an. Jangan menunggu sampai
kondisi kesehatan mental anak
memburuk. “Langkah antisipasi
harus segera diambil sebelum
masalah 1tu berkembang jadi be-
ban berat bagi pihak keluarga,”
tegasnya, kemarin,

Penguatan layanan kesehatan
primer, khususnya Puskesmas
dan Posyandu, harus jadi pri-
oritas dalam strategt nasional

penanganan keschatan mental
anak. Karena layanan kesehatan
yang berada dekat dengan mas-
yarakat lebih efektil melakukan
pemantauan serta melakukan
mntervenst sejak din bagi setiap
anak yang teridentiikasi.
Puskesmas dan Posyandug
sumbungnyz, merupakan garda
terdepan pelayanan keschatan di
masyarakal, Detekst awal ma-
salah Keschatan pwa anak bisa
dilakukan secara lebih cepal dan
sistematis di fasilitas itu. “Agar
penanganan yang diberikan bisa
berjalan sestin dengan kebutuhan
miedis liap anak itu,” ueapnya.
Peran Posyandu. kata dia.
perlu diperluas. Tidak hanya
untuk pelayanan kesehatan fisik,
tapi juga keschatan mental anak.
Posyandu bisa menambah meja
layanan baru yang khusus me-
nyediakan konseling keschatan
jiwa bagt anzk dan keluarga
unfuk menunjang sistem peman-
tauan yang jauh lebih luas.
Keterlibatan kader keschatan
dalam upava pencegahan serta
penanganan awal gangguan Kese-
hatan jiwa anak, menurutnya, sa-
ngat diperlukan. Kader yany aktif
dimasyarakat harus mendapatkan
pelatihan khusus supaya mampu
mengenali tanda-tanda awal gang-
guan mental dan mendamping!
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Edy Wuryanto
Keluarga menciptakan hingkungan
pendukung kesehatan,
Peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan di tingkat dasar juga
harus segera dilakukan untuk
mendukung penguatan layanan
Kesehatan jiwa, “Perawat serta bi-
dan perlu mendapatkan pembeka-
lan tambahin dalam penanganan
awal kasus kesehatan jiwa guna
membantu detekst dini masalah
mental pada masyarakat,” ujamya.
Penanganan kesehatan jiwa
pada anak, tegasnya, harus di-
lakukam secara terintegrast dengan
melibatkan keluarga, sekolah,
lenaga kesehatan, serta komunitas,
Sistem detekst dini yang Kuat dan
dukungan lingkungan schat di-
harapkan bisa mengatasi masalah

kesehatan mental anak lebih cepat
serta mencegah dampak buruk.

Investast terbesar bangsa, tam-
bah Edy, adalsh generasi muda
yang harus tumbuh jad: individu
sehat, produkuif, dan berdaya
saing. “Karena itu, kesehatan
Jiwa anak harus dijaga sejak dint
melalur dukungan semua pthak
agar-mereka mampu menghg-
dapi berbagal tantangan hidup
di masa depan,” veapnya.

Senada, Wakil Ketua MPR
Lestari Moerdijat mendukung
penguaian deteksi dini kesehatan
mental sswa melalur kolaborast
guru, orang tua, dan lavanan
kesehatan. Langkah kolaborast
berbagal pihak terkait untuk
mengatast ancaman kesehat-
an jiwa siswa di sekolah harus
mendapatkan dukungan penuh
dart masyarakat,

Dia bilang, guru yang kese-
hariannya berinteraksi dengan
siswa merupakan garda terdepan
dalam menjaring permasalahan
keschatan mental di sekolah,
Peran orang twa saat berinteraksi
dengan putera-puterinya di ke-
luarga juga sangat menentukan
dalam keberhasilan melakukan
skrining kesehatan jiwa anak
secard tepat dun akural,

Upaya deleksi dini kesehatan
mental siswa jadi fondast men-

galasi ancaman gangguan jiwa
bagt generast penerus. “Langkah
ity akan memudahkan proses
penanganan awal sehelum ma-
sulah mental siswa berkembanyg
menjadi lebih serius,” ngatnya,

Sebelumnya, Program CKG
periode 2025-2026 menemukin
indikasi gangguzn kesehatan
mental pada hampir 10 persen
anak di Indonesia dari 7 juta
peserta. Menkes Budi Gunadi
Sadikin mengungkapkan, has]
skrining itu menunjukkan ratu-
san ribu anak Kini mengalami
gejala kecemasan dan depresi,

Scbanyak 4.4 persen atau
sekitar 338 ribu anak terdeteksi
mengalami gejala kecemasan,
Sementara 4.8 persen atau seki-
tar 363 ribu anak menunjukkan
gejala depresi. “Masalah kese-
hatan jiwa itu sangat besar dam-
paknya schingga membutuhkan
penanganan yang sangal cepal
dar seluruh pihak,” terangnya.

Masalah keschatan mental
pada anak, lanjutnya, harus
mendapat perhatian serius, kare-
na bisa berujung pada tindakan
bunuh diri. Data Global School-
Based Student Health Survey
menunjukkan tren peningkatin
siswa vang mencoba bunuh diri,
dari 3.9 persen pada 2015 judi
10,7 persen 2023. m pyB
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